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ABSTRAK 
 
Sutini, PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
PADA PENGUKURAN WAKTU MELALUI ALAT PERAGA JAM GANDA 
SISWA TUNAGRAHITA RINGAN KELAS IV SEMESTER II SDLB NEGERI 
KOTA TEGAL TAHUN 2008/2009. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juni 2009. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan 
prestasi belajar matematika pada pengukuran waktu Siswa Tunagrahita Ringan 
kelas IV Semester II SDLB Negeri Kota Tegal tahun pelajaran 2008 / 2009 
melalui alat peraga jam ganda. Penelitian di laksanakan selama tiga bulan, mulai 
bulan April – Juni 2009 dengan subyek penerima tindakan adalah siswa kelas 
IV/C SDLB Negeri Kota Tegal yang berjumlah 4 siswa. 
Dalam penelitian ini dilakukan penelitian tindakan kelas dan 
pelaksanaannya melalui tiga siklus, pertama siswa diberi tugas sebagai pretes 
mengerjakan soal pengukuran waktu, pembelajaran dengan alat peraga gambar 
jam yang di akhir siklus pertama diberi postes. Di siklus II pembelajaran dengan 
alat peraga jam ganda, diakhir siklus diberi postes. Pada siklus III pembelajaran 
dengan alat peraga jam ganda dan di akhir siklus diberikan pos tes seperti halnya 
siklus II hasil belajar dianalisis dengan diskriptif  yang berupa kuantitatif. 
Hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa melalui alat peraga jam 
ganda dapat meningkatkan prestasi belajar matematika pada pengukuran waktu 
siswa tunagrahita ringan kelas IV semester II SDLB Negeri Kota Tegal tahun 

























Jika kamu dapat membayangkan , maka kamu dapat mencapainya. 
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A. Latar Belakang 
Anak Tunagrahita ringan merupakan salah satu dari anak berkebutuhan 
khusus yang memiliki kemampuan intelegensi dibawah rata-rata, kekurangan 
dalam perilaku adaptif dan terjadi pada masa perkembangan.  
Menurut Moh Amin ( 1995 : 11 ) anak tunagrahita adalah  mereka yang 
jelas-jelas kecerdasannya dibawah rata-rata, disamping itu mereka mengalami 
keterbelakangan dalam penyesuaian diri dengan lingkungannya, kurang cakap 
dalam berpikir hal abstrak, yang sulit-sulit dan berbelit-belit. Mereka kurang 
mampu menyelesaikan tugas yang diberikan, pelupa, minat belajarnya sedikit, 
perhatiannya sulit terpusat, pembosan dan mudah menyerah . 
 
Menurut Sunaryo Kartadinata ( 1996 : 86 ) menjelaskan bahwa anak 
tunagrahita ringan masih dapat belajar membaca, menulis dan berhitung 
sederhana. Dengan bimbingan dan pendidikan yang baik anak tunagrahita ringan 
pada saatnya akan dapat memperoleh penghasilan untuk dirinya sendiri. Namun 
anak tunagrahita ringan tidak mampu melakukan penyesuaian sosial secara 
independent. Ia akan membelanjakan uangnya dengan tolol, tidak dapat 
merencanakan masa depan dan bahkan suka berbuat kesalahan. Pada anak 
tunagrahita ringan kemampuan berhitung sangat terbatas pada kemampuan 
praktis, fungsional yang berkaitan dengan persoalan kemampuan sehari-hari. 
 
Permasalahan anak tunagrahita ringan yang utama terletak pada masalah mental 
atau psikis yaitu yang berkaitan dengan intelektualnya dibawah rata-rata, 
kemampuan berpikir rendah, perhatian dan daya ingatan lemah, sukar berpikir 
abstrak, maupun tanggapan yang cenderung konkrit visual dan lekas bosan. 
Mengingat berbagai kondisi dan kebutuhan masing-masing hal ini tidak 
terkecualai dalam pembelajaran matematika. Program pembelajaran matematika 
untuk anak tunagrahita ringan mengacu pada kurikulum yang digunakan saat ini 
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan     ( KTSP )     untuk    kelas   IV  
SDLB     tahun   2006   meliputi, menggunakan perhitungan bilangan bulat, 





Sedang geometri dan pengukuran terdiri memahami bangun datar sederhana, 
menggunakan pengukuran waktu, panjang, berat dalam pemecahan masalah dan 
menggunakan mata uang dalam kehidupan. 
Upaya untuk meningkatkan kemampuan anak tunagrahita ringan 
khususnya dalam belajar matematika diperlukan strategi belajar mengajar, media 
atau alat bantu yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran yang disesuaikan 
dengan kebutuhan, karakteristik anak agar pelaksanaan proses belajar mengajar 
lebih efektif, efisien, sehingga akan membawa hasil yang optimal. Sebagai 
ilustrasi, bahwa jika menginginkan pembelajaran matematika mencapai hasil yang 
optimal, harus memahami dan menguasai   materi yang akan diajarkan dengan 
baik,  memahami dan memanfaatkan dengan baik cara peserta didik belajar 
matematika pada pembelajaran yang dilaksanakannya, memahami cara mengajar 
matematika (  Mochtar A. Karim, 1996 )    
Selain itu harus memiliki kemampuan untuk memilih dan menentukan 
metode, media atau alat peraga pembelajaran, serta alat evaluasi yang tepat dan 
sesuai dengan topik atau materi yang diajarkan. Dan dituntut untuk menentukan 
kiat-kiat tertentu agar materi pelajaran matematika yang disajikan disenangi, dapat 
menarik minat anak. Maka penggunaan media dalam pembelajaran matematika 
merupakan suatu keharusan yangdapat membantu dan mendorong minat belajar 
anak. 
Berdasarkan pengalaman peneliti mengajar  anak  kelas IV SDLB Negeri 
Kota Tegal Tunagrahita ringan dalam mempelajari matematika sulit menerima 
atau memahami pelajaran tersebut. Hal ini mungkin disebabkan karena sifat dari 
matematika abstrak dan pasti, dan kemampuan intelegensi anak yang rendah. Pada 
pembelajaran pengukuran waktu siswa menganggap sulit memahami dan 
menerima pelajaran. Terutama pada pemahaman jam yang lebih, sehingga pada. 
semester I hasil belajar anak  pada  pengukuran  waktu  dibawah  KKM  
matematika  di SDLB Negeri Kota Tegal. Peneliti menginginkan kedepan anak 
mendapat hasil belajar yang lebih baik. Peneliti berusaha mencoba menggunakan  





masih mengalami kesulitan dalam  menyebutkan angka yang ditunjukkan jarum 
panjang dengan tepat dan benar. 
 
Adanya kendala bagi anak tunagrahita ringan kelas IV dalam memahami 
pengukuran waktu, perolehan hasil belajar mayoritas kurang memuaskan. Salah 
satu cara untuk mengatasi permasalahan dalam hal pengukuran waktu dicoba 
menggunakan media atau alat peraga “ jam ganda “ yang dimaksud jam ganda 
peneliti membuat jam model dua dengan bahan kertas karton atau bisa dengan 
triplek kemudian diberikan angka jam biasa dan angka kelipatan 5 untuk 
membantu memahami konsep jam yang lebih. 
Penggunaan jam ganda, anak akan mudah memahami, mengingat pada 
konsep jam lebih, diharapkan dengan cara demikian akan memotivasi anak belajar 
yang akhirnya akan meningkatkan hasil belajarnya. Maka penulis mengadakan 
penelitian tindakan kelas yaitu Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Pada 
Pengukuran Waktu melalui alat peraga jam ganda siswa tunnagrahita ringan kelas 
IV semester II SDLB Negeri Kota Tegal tahun pelajaran 2008 / 2009.   
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :  
Apakah pembelajaran dengan melalui alat peraga jam ganda dapat meningkatkan 
prestasi belajar matematika pada pengukuran waktu siswa tunagrahita ringan kelas 
IV semester II SDLB Negeri Kota Tegal  tahun pelajaran 2008 / 2009 ?. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan prestasi belajar matematika pada 
pengukuran waktu siswa tungrahita ringan kelas IV semester II SDLB Negeri 






D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi  Guru 
1) Sebagai bahan pertimbangan guru dalam peningkatan dan 
penyempurnaan proses belajar mengajar. 
2). Hasil penelitian ini dapat memperkaya media pengajaran bagi guru 
dalam proses pembelajaran. 
3). Menjadi masukan guru bahwa memilih media pembelajaran agar sesuai 
materi pelajaran, situasi dan kondisi siswa. 
b. Bagi  Siswa 
1). Memberi motivasi belajar matematika pada pengukuran waktu 
2). Meningkatkan prestasi belajar matematika melalui jam ganda 
c. Bagi  Sekolah 
Memberi masukkan kepada penyelenggara dan pengelola sekolah dalam 
usaha memperbaiki sistim pendidikan.  
 
2.  Manfaat Teoritis 
a. Mendapatkan teori baru tentang meningkatnya hasil belajar matematika  
pengukuran waktu melalui alat peraga jam ganda. 
b. Hasil penelitian yang berupa laporan bermanfaat bagi pengembangan ilmu  


















A. Kajian Teori 
1. Anak Tunagrahita 
a. Pengertian Tunagrahita Ringan 
Sebelum mengetahui lebih mendalam mengenai anak tunagrahita, 
penulis memberikan penjelasan tentang istilah-istilah yang sering digunakan 
untuk anak tunagrahita ringan diantaranya anak mampu didik, educable, moron 
marginally dependent, debil feable mined ( lemah pikir ). Anak-anak dalam 
kelompok ini memiliki IQ sekitar 50 / 55 – 70 / 75. Dalam pembahasan ini penulis 
menggunakan istilah tunagrahita ringan yang merupakan subyek penelitian untuk 
memperjelas pengertian tersebut, dibawah ini dikemukakan batasan tentang 
tunagrahita ringan dari beberapa ahli. 
Menurut buku Petunjuk Penyelenggaraan Sekolah Luar Biasa (1985:31 ) 
anak tunagrahita ringan adalah “anak intelegensinya rendah diatas tingkat imbisil, 
yang mempunyai kemampuan untuk membaca, menulis, berhitung, dan dapat 
dilatih kebiasaan sehari-hari”.  
Menurut YB Suparlan ( 1993 : 30 ) menjelaskan bahwa “ anak 
tungrahita ringan memiliki IQ 50 – 70, mereka dapat di didik dan di latih dalam 
pelajaran membaca, menulis, berhitung, menurut tingkatan tertentu dan 





Menurut Sunaryo Kartadinata ( 1996 : 86 ) menjelaskan bahwa “anak 
tunagrahita ringan dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung sederhana”. 
Anak tunagrahita ringan bila di bimbing dengan baik dapat mandiri. 
Menurut Muhammad Efendi ( 2006 : 90 ) mengemukakan bahwa Anak 
Tunagrahita Ringan adalah “ anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti pada 
program sekolah, tetapi masih memiliki kemampuan yang dapat di kembangkan 
melalui pendidikan, walaupun hasilnya tidak maksimal”. 
Kemampuan anak tunagrahita ringan yang dapat dikembangkan antara 
lain, membaca, menulis, mengeja, berhitung, dan menyesuaikan diri yang tidak 
tergantung pada orang lain, serta keterampilan sederhana untuk kepentingan kerja 
dikemudian hari. 
Dari keempat pendapat di atas, penulis simpulkan bahwa anak 
tunagrahita ringan adalah anak yang memiliki IQ 50 – 70 yang dapat di didik 
dalam hal membaca, menulis, berhitung, dan di latih keterampilan sederhana 
sehingga mampu berdiri sendiri. 
 
b. Karakteristik  Anak  Tunagrahita. 
Menurut Dra. Sutjihati Somantri, Psy CH ( 1996 : 85 ) menjelaskan 
karakteristik anak tunagrahita secara umum antara lain : 
1)  Keterbatasan Intelegensi 
Kapasitas belajar Anak Tuna Grahita bersifat abstrak seperti berhitung, 
menulis, dan membaca terbatas, kemampuan belajar cenderung tanpa   
2)  Keterbatasan Sosial 
Anak memiliki kesulitan dalam mengurus diri sendiri dalam masyarakat, 
maka perlu bantuan 
Anak cenderung berteman dengan lebih muda usianya, ketergantungan 
orang tua besar , sehingga mereka harus selalu dibimbing dan diawasi. 
3)  Keterbatasan Fungsi – Fungsi Mental lainnya : 
a) Anak memiliki keterbatasan waktu yang lama untuk melaksanakan 





b) Anak memiliki keterbatasan dalam penguasaan bahasa. 
c) Anak kurang mampu untuk mempertimbangkan sesuatu, 
membedakan antara baik dan yang buruk, dan membedakan yang 
benar dengan yang salah. 
d) Anak tunagrahita pelupa dan mengalami kesulitan untuk 
mengungkapkan kembali suatu ingatan. 
Menurut Dra. Sutjihati Somantri, Psy CH ( 1996 : 86 ) karakteristik anak 
tunagarhita ringan adalah : 
1) Anak dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung sederhana. 
2) Anak dapat dididik menjadi tenaga semi skilled. 
3) Anak tidak mampu melakukan penguasaan secara independen. 
4) Fisik anak tampak sama dengan anak normal.  
Menurut Amin ( 1996 : 37 ) menjelaskan “ anak tunagrahita ringan dapat 
berbicara lancar namun perbedaharaan katanya kurang, sulit berpikir abstrak dapat 
mengikuti pendidikan di sekolah biasa maupun sekolah khusus, tingkat 
kecerdasan mereka setaraf anak normal usia 12 tahun “. 
Menurut Mumpuniarti ( 2003 : 41 - 42 ) menjelaskan karakteristik anak 
tunagrahita ringan adalah : 
1) Fisik, nampak seperti anak normal, hanya sedikit mengalami hambatan pada 
sensomotorik. 
2) Psikis, sukar berpikir abstrak dan logis, kurang memiliki kemampuan analisis, 
sosialisasi lemah, fantasi lemah, kurang mampu mengendalikan perasaan, 
mudah dipengaruhi. Kepribadian kurang harmonis karena tidak mampu 
menilai baik dan buruk. 
3) Sosial, mereka mampu bergaul menyesuaikan diri di lingkungan yang tidak 
terbatas pada keluarga saja, namun mampu melakukan pekerjaan secara 
sederhana dan melakukan secara penuh menurut sebagian orang. 
Berdasarkan ketiga pendapat diatas, penulis simpulkan karakteristik anak 
tungarhita ringan fisik nampak seperti anak normal, psikis anak sukar berpikir 





lemah kurang mampu mengendalikan perasaan, mudah dipengaruhi, tapi masih 
dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung sederhana. 
 
c. Penyebab Tunagrahita 
Menurut Kirk ( 1970 ) berpendapat bahwa ketunagrahitaan karena faktor 
endogen, yaitu faktor ketidaksempurnaan psikobiologis dalam memindahkan gen  
( Hereditary transmission of psycho-biological insifficiency ). Sedangkan faktor 
eksogen, yaitu faktor yang terjadi akibat perubahan patologis dari perkembangan 
normal.  
Menurut Kirk dan Johnson yang dikutip Mohammad Efendi ( 2006 : 92 ) 
penyebab dari tunagrahita adalah : 
1) Radang Otak 
Radang otak merupakan kerusakan pada area otak tertentu yang terjadi saat 
kelahiran. Radang otak terjadi karena pendarahan otak (Intracranial 
Haemorbage). 
Peradangan akibat pendarahan menyebabkan gangguan motorik dan mental. 
2) Gangguan Fsikologis 
a) Virus rubella ( campak Jerman ), virus Rubella sangat berbahaya dan 
berpengaruh pada tri semester pertama saat ibu menganndung. 
b) Rhesus faktor mongoloid sebagai akibat gangguan genetik, cretinisme atau 
kerdil sebagai akibat gangguan kelenjar tiroid. 
3) Faktor Heriditas  
Faktor heriditas atau keturunan diduga sebagai penyebab terjadinya 
tunagrahita masih sulit dipastikan kontribusinya karena para ahli mempunyai 
formula yang berbeda mmengenai keturunan sebagai penyebab 
ketunagrahitaan. 
Kirk ( 1970 ) memberi estimasi bahwa 80 – 90 % keturunan memberikan 
sumbangan terhadap terjadinya tunagrahita. 
4) Faktor Kebudayaan. 
Faktor kebudayaan berkaitan dengan segenap prikehidupan lingkungan 
psikososial. Faktor kebudayaan mempunyai sumbangan positif dalam 





bila faktor tidak berperan baik, tidak menutup kemungkinan berpengaruh 
terhadap perkembangan psikofisik dan psikososial anak. 
                   Menurut Kirk dan Gallagher ( 1979 : 116 – 122 ) Anak Tunagrahita 
dapat disebabkan oleh berbagai faktor yaitu : 
1)  Faktor Genetik 
a) Kerusakan atau kelainan Biokimia 
b) Abnormalitas kromosomal 
2) Penyebab Tuna Grahita pada masa Prenatal : 
a) Infeksi Rubella ( cacar )  
b) Faktor Rhesus 
c) Malnutrisi pada ibu yang sedang hamil  
3) Penyebab Tuna Grahita pada masa Natal 
Peristiwa pada saat kelahiran yang memungkinkan terjadinya Tuna Grahita : 
a) Luka saat kelahiran  
b) Sesak nafas 
c) Prematur 
4) Penyebab Tuna Grahita pada masa Post Natal  
 Penyebab yang terjadi pada masa anak setelah dilahirkan berupa : 
a) Penyakit akibat infeksi , misal : acephalitas dan meningitis. 
(1) Acephalitis peradangan sistim syaraf pusat yang disebabkan oleh 
virus tertentu  
(2)  Miningitis : kondisi yang berasal dari infeksi bakteri yang 
menyebabkan peradangan pada selaput otak dan menimbulkan 
kerusakan pada sistim saraf pusat. 
b) Malnutrisi Kronis 
 Kekurangan nutrisi terutama protein pada pereode perkembangan dapat 
berpengaruh negatif terhadap perkembangan intelek 
5) Penyebab Sosiokultural 
Peran nyata dari lingkungan dalam perkembangan kemampuan intelektual 





bahwa lingkungan sosial budaya berpengaruh terhadap kemampuan 
intelektual. 
Berdasarkan uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa  anak menjadi 
tunagrahita dapat disebabkan dari faktor genetik ( keturunan ), masa pranatal, 
natal, post natal, dan sosiokultural dalam perkembangannya. 
d. Klasifikasi Tunagrahita 
Dari Grossman yang dikutip oleh Kirk dan Gallagher ( 1979:109 ) ada 
empat taraf retardasi mental menurut skala intelegensi Wechsler yaitu  
1) Retardasi mental ringan( IQ  55 – 69 ) 
2) Retardasi mental sedang ( IQ 40 – 54 ) 
3) Retardasi mental berat ( IQ 25 – 39 ) 
4) Retardasi mental sangat berat ( IQ 24 kebawah ) 
Menurut  Dr. Mulyono dan Drs. Sudjadi. S ( 1994 : 26 ) untuk keperluan 
pembelajaran anak-anak berintelegensi rendah umumnya diklasifikasikan 
berdasarkan taraf seraf sub normalitas intelektual mereka. Ada empat kelompok 
perbedaan untuk keperluan pembelajaran yaitu: 
1) Taraf perbatasan atau lamban belajar ( the borderline or the slow leaner ) IQ  
70 – 85. 
2) Tunagrahita mampu didik ( Educable Mentality Retarded ) IQ 50 – 70 atau 75 
Anak Tuna Grahita mampu didik masih memiliki potensi untuk menguasai 
mata ajaran akademik di sekolah dasar, mampu didik untuk melakukan 
penyesuaian sosial yang dalam jangka panjang dapat berdiri sendiri dalam 
masyarakat dan mampu bekerja untuk menopang sebagian atau seluruh 
kehidupan orang dewasa. 
3) Tunagrahita mampu Latih ( Trainable Mentality Retarded ) IQ : 30 atau 35 
sampai 50 atau 55. Anak Tuna Grahita Mampu Latih, anak yang tidak dapat 
dididik untuk mencapai prestasi akademik minimum yaitu kelas satu SD 
Anak masih mempunyai potensi untuk belajar : 
a) Ketrampilan untuk menolong diri sendiri ( Self Helf Skils ) 





c) Dapat melakukan pekerjaan sederhana di tempat kerja terlindung ( Seltered 
Woorkshop ). 
4) Tunagrahita Mampu Rawat ( Defendant or Frofoundly Mentally Retarded ) IQ : 
dibawah 25 atau 30. Anak Tuna Grahita mampu Rawat adalah anak yamg 
karena retardasi mental sangat berat maka ia tidak dapat dilatih untuk 
menolong diri sendiri maupun sosialisasi. Anak ini perlu pemeliharaan secara 
penuh dan pengawasan sepanjang hidup. 
Berdasarkan  kedua pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa 
klasifikasi  anak tungrahita dapat dibedakan menurut skala intelegensi Wechsler 
dan keperluan pembelajaran yang terdiri dari tungrahita ringan, sedang, berat, 
serta sangat berat. 
 
e. Kesulitan Belajar Anak Tunagrahita Ringan 
Sebagian besar anak tungarahita mengalami kesulitan dalam bidang 
akademik khususnya menulis, membaca, dan berhitung. 
Hal ini anak tungrahita memiliki masalah pada kognitifnya seperti :                                                                                       
1) Memori pendek. 
2) Kurang terampil dalam memecahkan masalah 
3) Perhatian kurang fokus atau sangat pendek 
4) Kesulitan menerima petunjuk 
5) Respon kurang akurat  
 
f. Kebutuhan Anak Tunagrahita 
Kebutuhan pembelajaran anak tungrahita adalah dalam belajar 
keterampilan membaca, keterampilan motorik, keterampilan lainnya sama dengan 
anak normal pada umumnya : 
1) Perbedaan tunagrahita dalam mempelajari keterampilan terletak pada 
karakteristik pada belajarnya. 
2) Perbedaan karakteristik anak tungrahita terdapat pada tingkat kemahiran 





diperoleh, perhatian dalam tugas yang di embannya. Kebutuhan anak 
tunagrahita ringan difokuskan pada kebutuhan bidang pendidikan dengan 
program khusus atau program individual.  
 
 
2. Prestasi Belajar 
a. Pengertian  Prestasi Belajar 
Belajar merupakan suatu proses komplek yang terjadi pada semua orang 
dan berlangsung seumur hidup sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat nanti. 
Seseorang telah belajar bila adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya yang 
bersifat pengetahuan ,ketrampilan,maupun nilai sikap.Perubahan tingkah laku 
pada diri anak merupakan hasil belajar atau prestasi belajar.Prestasi belajar dapat 
diwujudkan dari hasil penilaian belajar yang berupa penilaian kualitatif, 
kuantitatif yang terangkum dalam buku laporan penilaian. Untuk mengukur 
prestasi belajar digunakan alat ukur test maupun non test yang berupa test 
obyektif atau test subyektif. 
Prestasi belajar adalah “penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 
angka nilai yang diberikan oleh guru” ( Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa. 1998 : 700 ).  
Menurut Tirto Negoro ( 1989 : 43 )  menyatakan bahwa “prestasi belajar 
merupakan hasil usaha yang dilakukan dan menghasilkan kemampuan dalam 
pencapaian hasil kerja dalam waktu tertentu “. 
Menurut Zaenal Arifin ( 1990 : 3 )  berpendapat bahwa “prestasi belajar 
adalah berupa kemampuan, keterampilan dan sikap seseorang dalam 
menyelesaikan sesuatu hal “. 
Berdasarkan ketiga pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan, ketrampilan yang dikembangkan 
oleh mata pelajaran yang ditunjukkan nilai test atau angka nilai, baik penilaian 





prestasi belajar merupakan taraf sejauh mana keberhasilan yang dicapai oleh 




b. Faktor  Yang  Mempengaruhi  Prestasi  Belajar. 
Keberhasilan belajar ini tidak hanya ditentukan oleh siswa yang belajar, 
tetapi ditentukan pula oleh banyak faktor yang antara satu faktor dengan faktor 
lainnya saling menunjang. 
Menurut Muhibbin Syah ( 2008 : 132 ) faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar anak adalah : 
1) Faktor Internal 
 Merupakan faktor yang berasal dari dalam peserta didik, meliputi : 
a) Aspek fisiologi, kondisi organ-organ khusus peserta didik, seperti tingkat 
kesehatan indera pendengar dan indera penglihat, juga sangat 
mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam menyerap informasi dan 
pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas. 
b) Aspek Psikologis, banyak faktor dalam aspek psikologis yang dapat 
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran peserta 
didik adalah tingkat kecerdasan / intelegensi peserta didik, sikap peserta 
didik dan motivasi peserta didik. 
2). Faktor Eksternal Peserta Didik  
a) Lingkungan sosial, lingkungan sosial sekolah seperti guru, para staf 
administrasi dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat 
belajar seorang peserta didik .  
Keluarga lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar adalah orang tua 
dan keluarga peserta didik, sifat – sifat orang tua, taktik pengelolaan 
keluarga, ketegangan keluarga dan demografi keluarga, dapat memberi 
dampak  baik  ataupun   buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil 





b) Lingkungan non sosial ialah : gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat 
tinggal keluarga peserta didik dan letaknya, alat – alat belajar, keadaan 
cuaca dan waktu belajar yang digunakan peserta didik. 
 
 
3). Faktor pendekatan belajar   
Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara strategi yang 
digunakan peserta didik dalam menunjang efektivitas dan efesiensi proses 
pembelajaran tertentu. Strategi dalam hal ini seperangkat langkah operasional 
yang direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan masalah / mencapai 
tujuan belajar tertentu. 
Berdasarkan uraian di atas penulis berpendapat bahwa prestasi belajar 
matematika dipengaruhi oleh faktor fisiologi, psikologi anak, lingkungan sosial, 
non sosial dan pendekatan belajar yang merupakan strategi belajar untuk 
memecahkan masalah dalam mencapai tujuan belajar. 
 
3. Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian  Matematika 
Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata 
pelajaran di sekolah, yang dianggap paling sulit  bagi para siswa. Mata pelajaran 
matematika sangat penting perannya untuk memecahkan permasalahan dalam 
segala sektor kehidupan, maka pelajaran ini sangat penting diberikan pada  anak 
tunagrahita ringan sebagai bekal pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. 
Poling ( 1982  : 1 ) mengemukakan bahwa matematika adalah  suatu cara 
untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia, suatu cara 
menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan 
yang penting memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melibatkan dan 
menggunakan hubungan-hubungan. 
 
Menurut Lerner ( 1998 : 430 ) “ mengemukakan bahwa matematika 





memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan ide 
mengenai elemen dan kuantitas “. 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia ( 1998 : 556 )  matematika 
adalah “ilmu tentang bilangan hubungan antara bilangan, dan prosedur operasi 
anak yang digunakan dalam penyelesian masalah mengenai bilangan”. 
Berdasarkan ketiga pendapat diatas  dapat penulis simpulkan bahwa 
pengertian matematika adalah menemukan jawaban dari masalah dengan 
menggunakan informasi yang berkaitan, pengetahuan tentang bilangan, bentuk 
ukur, dan      kemampuan    untuk    menghitung  dan   kemampuan  untuk   
mengingat   dan menggunakan hubungan – hubungan. 
 Pelajaran matematika diberikan untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analisis, sistimatis, kritis, dan kreatif serta kemampuan 
kerja sama. 
 
b. Pengertian  Pembelajaran  Matematika 
Pembelajaran merupakan kegiatan yang dirancang untuk membantu 
seseorang mempelajari sesuatu kemampuan dan nilai yang baru. Proses 
pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar 
siswa, motivasi, latar    belakang     akademis, sosial   ekonomi      yang    
merupakan    modal    utama menyampaikan bahan belajar dan menjadi indikator 
suksesnya pelaksanaan pembelajaran. 
Proses pembelajaran aktivitasnya dalam bentuk interaksi belajar mengajar dalam 
suasana interaksi educatif, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan, pencapaian 
tujuan intruksional atau tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan pada satuan 
pelajaran. Kegiatan pembelajaran suara metodologis berakar dari pihak pendidik 
dan kegiatan belajar secara pedagogis terjadi pada diri peserta didik. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono ( 1999 : 291 ) pembelajaran adalah  
“kegiatan guru secara terprogram dalam intruksional untuk membuat siswa belajar 





Menurut Undang – Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 
2003 menyatakan pembelajaran adalah “proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Pembelajaran 
sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas 
berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat 
meningkatkan kemampuan, mengkonsentrasikan pengetahuan baru sebagai upaya 
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. 
Menurut Knirk dan Gustafson ( 1986 ; 15 ) “pembelajaran merupakan 
suatu proses yang sistimatis melalui tahapan rancangan, pelaksanaan dan 
evaluasi”.  
Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan sudah melalui tahapan 
perancangan pembelajaran. Pembelajaran adalah kegiatan yang dirancang guru 
untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru 
dalam suatu proses yang sistimatis melalui tahapan rancangan, pelaksanaan, dan 
evaluasi dalam konteks kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan ketiga pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
pengertian pembelajaran matematika dimaksud terjadinya perubahan dalam 
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan tingkah laku pada sesorang setelah 
mengikuti proses pembelajaran yang sistimatis. Perubahan yang dimaksud anak 
mampu menentukan jam pada pengukuran waktu.   
 
c.  Tujuan  Pembelajaran  Matematika 
Mengacu kurikulum yang digunakan Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri 
Kota Tegal  Kelas IV tunagrahita ringan yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan SDLB tahun 2006, tujuan diberikan mata pelajaran matematika 
sebagai berikut : 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efesien, dan 
tepat. 
2) Menggunakan penalaran pada pola sifat, melakukan manipulasi matematika  






3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solu                                                                                                                                                          
si yang diperoleh. 
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan dan masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
d. Ruang  Lingkup 
Mata pelajaran matematika pada Satuan Pendidikan Sekolah Dasar Luar 
Biasa Tunagrahita Ringan ( SDLB – C ) meliputi :  
1) Bilangan  
a) Melakukan perhitungan bilangan bulat 
b) Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 
2) Geometri 
a) Mengenal dan memahami bangun datar 
b) Menggunakan pengukuran waktu panjang dan berat 
3) Pengolahan Data 
Menggunakan mata uang dalam kehidupan. 
 
e. Materi  Pelajaran  Matematika  Anak  Tunagrahita  Ringan 
Materi pelajaran matematika pengukuran waktu siswa kelas IV SDLB Negeri 
Kota Tegal semester II  sebagai berikut: 





1. Menggunakan   
Pengukuran Waktu, 






jarum pendek  
       pada jam 
1.1.1 Membaca tanda waktu jam 
1.1.2 Menulis tanda waktu pada 
jam 
1.1.3 Menggambar letak jarum 
jam yang menunjukkan 
waktu tertentu 
 
1.1.4 Menentukan waktu setelah 
dan sebelum waktu yang 
dikatakan 
 
f. Dasar-dasar  Pembelajaran  Matematika  Anak  Tunagrahita 
Menurut Wehman & Laughlin dalam buku Mumpuniarti ( 2006 : 121 ) 
tujuan pembelajaran matematika bagi anak mengalami hambatan mental ringan 





1) Menghitung merupakan keterampilan hubungan kuantitas dan 
keanekaragaman pengopersional. 
2) Pembelajaran bilangan yaitu menukar label yang menandakan susunan 
elemen. Anak Tunagrahita harus belajar untuk bidang hubungan dengan angka 
cardinat, angka oridinat, dan angka rasional. Konsep pembelajaran 
memerlukan tentang kuantitas dan kontinum. 
3) Pengangkaan yakni proses mengekspresikan bilangan yang terkait simbol atau 
angka arabic, angka romawi, desimal ( pecahan dan nilai tempat ) 
4) Hubungan yaitu melibatkan korespondensi dua atau lebih tentang susunan, 
keterampilan khusus termasuk konsep sama dan ketidaksamaan, penempatan 
perbandingan. Semua keterampilan ini membutuhkan pembelajaran konsep 
dan penanaman dengan menggunakan bantuan benda konkrit dan gambar 
permainan. 
5) Pengukuran, termasuk penggunaan bilangan untuk mendiskripsikan obyek dan 
hubungan tentang waktu, uang, temperatur, cairan, berat, dan unit-unit secara 
garis lurus. 
6) Pengoperasian angka, pengoperasian angka berkaitan dengan manipulasi 
angka. Keterampilan meliputi, menghitung, menambah, mengurangi, 
mengalikan, dan membagi. 
7) Pengoperasian angka rasional yang merupakan perluasan dari keterampilan 
pengoperasian angka dengan bilangan pecahan. 
8) Pemecahan masalah yaitu keterampilan melibatkan penggunaan hitung untuk 
menjelaskan hal-hal yang belum diketahui dalam situasi praktis sehari-hari. 
Langkah pokok dalam pemecahan masalah menspesifikasi 
problem,mendapatkan data yang terkait,menentukan dan mengaplikasikan 
operasinya.  
Dari  delapan bidang hitung  di atas  diberikan pada anak tunagrahita 
dengan mempertimbangkan taraf perkembangan kemampuan yang telah dicapai, 






g. Prinsip - prinsip  Pembelajaran  Matematika 
Strategi pembelajaran matematika bagi anak tungrahita menurut  
Wehman dan Laughlin dalam Mumpuniarti ( 2007 : 250 ) sebagai berikut : 
1) Intraindividual and Interindividual Variations : makdsudnya sikap siswa 
itu sendiri memiliki tingkat kemajuan yang berbeda-beda pula.  
2) Need for Multiple Presentation, bahwa dalam penyajian membutuhkan 
berbagai cara baik dalam setting atau peragaannya. 
3) Variety of procedure, bahwa dalam penyajian perlu pengulangan, saat 
diulang menggunakan variasi prosedur tetapi semata-mata diulang. 
Berdasarkan prinsip di atas untuk pengukuran waktu dalam pemecahan 
masalah menurut penulis lebih keprinsip need for multiple presentation yaitu 
penyajian pembelajaran dalam pengukuran waktu untuk membaca, menulis waktu 
perlu bantuan jam ganda yang membantu memahami konsep jam lebih. 
 
4. Media  Pembelajaran 
a. Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamah dari kata “ 
medium “ yang secara harafiah berarti perantara atau “ pengantar “.Dengan 
demikian media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur 
pesan. Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti penting 
karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat 
dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang 
akan disampaikan kepada anak dapat disederhanakan dengan bantuan media, 
bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkritkan dengan kehadiran media. Media 
adalah alat bantu apa saja yang dapat disajikan sebagai penyalur pesan guna 
mencapai tujuan. 
Menurut R. Angkowo dan A. Kosasih ( 2007 : 10 ) ” mengatakan media 
adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan, 
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat terdorong 





Menurut Syaiful Bahri Djamarah ( 2006 : 122 ) menjelaskan bahwa  
“media mempunyai peranan besar bagi guru untuk menyampaikan konsep-konsep 
dasar matematika maupun bagi guru dalam menerima pengetahuan yang 
disampaikan kepada siswa “. 
Menurut Karso ( 1993 : 229 )  alat peraga yaitu “alat untuk menerangkan 
atau mewujudkan konsep matematika dapat berupa benda nyata, gambar, dan 
diagram yang memiliki keuntungan dan kelemahan “. 
Dari ketiga pendapat di atas  penulis simpulkan bahwa  pengertian  
media adalah merupakan alat bantu yang digunakan oleh guru untuk  
menyampaikan pesan, merangsang pikiran  kepada peserta didik, yang berupa 
benda nyata, gambar, diagram,  didalam proses pembelajaran. 
 
b. Fungsi  dan  Manfaat  Media  Pengajaran 
Alat peraga merupakan alat bantu dalam menyampaikan pesan pada 
peserta didik yang dapat mempertinggi hasil belajar yang akan dicapai siswa.  
Menurut Nana Sudjana yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah ( 2006 
: 134 ) merumuskan fungsi media pengajaran sebagai berikut : 
1) Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan merupakan fungi 
tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendiri sebagai alat bantu untuk 
mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 
2) Penggunaan media pengajaran merupakan bagian yang integral dari 
keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa media pengajaran merupakan 
salah satu unsur yang harus dikembangkan oleh guru. 
3) Media pengajaran dalam, penggunaan integral dengan tujuan dari isi pelajaran. 
Fungsi ini mengandung pengertian bahwa penggunaan ( pemanfaatan ) media 
harus melihat kepada tujuan dan bahan pengajaran. 
4) Penggunaan media dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan, dalam 
arti digunakan hanya sekadar melengkapi proses belajar supaya lebih menarik 
perhatian siswa. 
5) Penggunaan media dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat 
proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap pengertian 
yang diberikan guru. 
6) Penggunaan media dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi mutu 
belajar mengajar. Dengan demikian perkataan lain, menggunakan media, hasil 
belajar yang dicapai siswa akan tahan lama diingat siswa, sehingga 






Menurut Nana Sudjana ( 2001 : 2 ) manfaat dari alat peraga dalam 
proses belajar siswa antara lain:    
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 
motivasi belajar siswa. 
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 
oleh siswa dan memungkinkan siswanya menguasai tujuan pengajaran lebih 
baik. 
3) Metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan 
guru tidak kehabisan tenaga, apabila guru mengajar untuk setiap jam 
pelajaran. 
4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab jika tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi  juga aktifitas lain seperti mengamati, 
mendemontrasikan dan lain-lain. 
 
Manfaat alat peraga yang dikemukanan oleh Ibid seperti dikutip oleh 
Roestiyah ( 1986 :62 ) antara lain : 
1) Memperbesar / meningkatkan perhatian anak 
2) Mencegah verbalisme ( pengertian kata-kata belaka ) 
3) Memberikan penglaman yang nyata dan langsung 
4) Membantu menumbuhkan pemikiran/pengertian yang teratur dan sistimatis. 
5) Mengembangkan sikap yang eksploratif  
6) Dapat berorentasi langsung dengan lingkungan dan memberi kesatuan ( 
kesamaan ) dalam pengamatan. 
7) Membangkitkam motivasi kegiatan belajar serta memberikan pengalaman 
yang menyeluruh. 
 
Menurut Sudirman N. Duk ( 1991: 138 ) mengemukakan manfaat praktis 
dari penggunaan media pembelajaran didalam proses belajar mengajar adalah :  
1) Meletakkan dasar-dasar yang konkrit dari konsep yang abstrak sehingga dapat 
mengurangi pemahaman yang bersifat verbalisme 
      Misalnya untuk menjelaskan bagaimana sistem peredaran darah pada manusia, 
digunakan film.  
2) Menampilkan obyek yang terlalu besar yang tidak memungkinkan untuk 
dibawa ke dalam kelas; misalnya pasar, pabrik, binatang-binatang yang besar, 
alat-alat perang. Obyek-obyek tersebut cukup ditampilkan melalui foto, film, 
atau gambar. 
3) Memperlambat gerakan yang terlalu cepat dan mempercepat gerakan yang 
lambat. Gerakan yang terlalu cepat misalnya gerakan kapal terbang, mobil, 
mekanisme kerja suatu mesin, dan perubahan wujud suatu zat, metamorfosis. 
4) Karena informasi yang diperoleh siswa berasal dari suatu sumber serta dalam 
situasi dan kondisi yang sama, amka dimungkinkan keseragaman pengamatan 
motivasi belajar siswa. 
5) Membangkitkan motivasi belajar siswa. 





7) Memungkinkan siswa berinteraksi secara langsung dengan lingkungan ( 
sumber belajar ) 
8) Memungkinkan untuk menampilkan obyek yang langka seperti peristiwa 
gerhana matahari total atau beinatang yang hidup di kutup. 
9) Menampilkan obyek yang sulit diamati dengan menggunakan mikroskop. 
 
Dari keempat pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa manfaat 
media pengajaran akan meningkatkan proses mengajar akan lebih menarik dan 
bervariasi serta siswa lebih  aktif  belajar dengan adanya penggunaan alat peraga. 
 
c. Dasar  Pertimbangan  Pemilihan  dan  Penggunaan  Media. 
Penyebab  atau alasan orang memilih media antara lain adalah :  
1) Bermaksud mendemontrasikannya seperti halnya pada kuliah tentang media. 
2) Merasa sudah akrab dengan media tersebut 
3) Ingin memberi gambaran atau penjelasan yang lebih konkrit 
4) Merasa bahwa media dapat berbuat lebih dari yang bisa di lakukan, misal 
untuk menarik minat atau gairah belajar siswa. 
 
 Dasar pertimbangan untuk memilih suatu media yaitu dapat memenuhi 
kebutuhan atau mencapai tujuan yang diinginkan atau tidak. 
Mc. Connel ( 1974 ) mengatakan bila media itu sesuai pakailah, “ If The 
Medium Fits, Use It “. 
Menurut Dr. Arief S. Sadiman, M.Sc. dkk mengemukakan faktor yang 
perlu dipertimbangkan dalam memilih media adalah : 
1) Tujuan intruksional yang ingin dicapai 
2) Karakteristik siswa atau sasaran 
3) Jenis rangasangan belajar yang diinginkan ( audio, visual, gerak dst ) 
4) Keadaan latar belakang atau lingkungan 
5) Kondisi setempat 
6) Luasnya jangkauan yang ingin dilayani 
 
Menurut  Drs. Syaiful Bahri Djamarah ( 2006: 128 ) dalam memilih 
media perlu memperhatikan faktor dan kreteria sebagai berikut :  
1) Obyektif 
Memilih suatu media pengajaran secara obyektif, berdasarkan hasil penelitian 






2) Program Pengajaran 
Program pengajaran yang disampaikan kepada anak didik harus sesuai 
kurikulum yang berlaku, baik isinya, strukturnya maupun kedalamnya. 
3) Sasaran Program 
Sasaran program yang dimaksud adalah anak didik yang menerima informasi 
pengajaran melalui media pengajaran. 
4) Situasi dan Kondisi 
Situasi Kondisi dimaksud sekolah, ruangan dan anak yang mengikuti pelajaran 
mengenai jumlah, motivasi, dan tujuannya. 
5) Kualitas Tehnik 
Media pengajaran yang digunakan perlu diperhatikan dan memenuhi syarat. 
6) Keefektifan dan Efesiensi  
Penggunaan Keefektifan maksudnya penggunaan media informasi pengajaran 
dapat diserap anak didik secara optimal. Sedangkan efisiensi penggunaan 
media dengan waktu, tenaga, hanya yang diaktualisasikan untuk mencapai 
tujuan tersebut sedikit mungkin. 
Dari ketiga pendapat diatas penulis simpulkan bahwa pertimbangan 
pemilihan media dalam mengajar disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai, 
karakteristik siswa, kondisi, dan keterbatasan yang ada dengan mengingat 
kemampuan dan sifat-sifat kas dari media yang bersangkutan, agar media 
bermanfaat bagi penigkatan prestasi belajar anak. 
 
d. Kreteria  Dalam  Pemilihan  Media  Pengajaran 
Menurut Dick dan Corey yang dikutip oleh Dr. Arief S. Sadiman M.Sc. 
dkk ( 2009 : 86 ) menyebutkan media harus sesuai dengan tujuan prilaku belajar 
dan perlunya kreteria pemilihan media sebagai berikut : 
1) Ketersediaan sumber setempat yaitu bila media yang bersangkutan tidak 
terdapat pada sumber-sumber yang ada, harus di beli  atau di buat sendiri. 






3) Keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan media yang bersangkutan untuk waktu 
lama. Artinya media bisa digunakan dimanapun dengan peralatan yang ada 
disekitarnya dan kapanpun serta mudah dijinjing dan dipindahkan. 
4) Efektifitas biayanya dalam jangka waktu yang panjang. 
Menurut Nana Sudjana dan Ahmat Rivai ( 2002 : 5 ) mengemukakan 
rumusan dalam memilih media untuk kepentingan pengajaran dengan 
memperhatikan kreteria – kreteria sebagai berikut : 
(a) Ketepatan dengan tujuan pengajaran artinya media pengajaran dipilih atas 
dasar tujuan-tujuan intruksional yang telah ditetapkan. 
Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan pelajaran yang 
sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi sangat memerlukan 
bantuan media agar lebih mudah dipahami. Kemudahan memperoleh 
media: artinya media yang diperlukan mudah diperoleh, setidak-
setidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar. Media grafis 
umumnya mudah dibuat guru tanpa biaya yang mahal, di samping 
sederhana dan praktis penggunaanya. 
(b) Keterampilan guru dalam menggunakannya, apapun jenis media yang 
diperlukan syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam proses 
pengajaran. Nilai dan manfaat yang diharapkan bukan pada medianya, 
tetapi dampak dari penggunaanya oleh guru pada saat terjadinya interaksi 
belajar siswa dengan lingkungannya,  untuk mempertinggi kualitas 
pengajaran. 
(c) Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media tersebut dapat 
bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung. 
(d) Sesuai dengan taraf berpikir siswa; memilih media untuk pendidikan dan 
pengajaran harus sesuai dengan taraf berpikir siswa; sehingga makna yang 
terkandung didalamnya dapat dipahami oleh siswa.  
Misalnya menyajikan grafik yang berisi data angka atau proporsi dalam 
bentuk persen bagi siswa SD kelas-kelas rendah  tidak ada manfaatnya. 





diagram yang menjelaskan alur hubungan suatu konsep atau prinsip hanya 
bisa dilakukan bagi siswa yang telah memiliki kadar berpikir yang tinggi. 
Berdasarkan uraian diatas penulis berpendapat bahwa dalam 
menggunakan media pembelajaran matematika harus disesuaikan dengan tujuan 
bahan pengajaran, kemampuan anak, waktu yang tepat agar media bermanfaat dan 
berfungsi bagi peningkatan prestasi belajar anak. 
 
e. Jenis – jenis  Alat  Peraga. 
Menurut Nana Sudjana ( 2001 : 3 ) ada 4 jenis media pengajaran yang 
biasa digunakan dalam proses pengajaran sebagai berikut : 
1) Media grafis, seperti gambar, foto, grafis, bagan, atau diagram, poster, kartun, 
komik, dan lain-lain. Media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. 
2) Media tiga demensi, yaitu dalam bentuk model seperti model pahat ( solid 
model ), model penampang, model susun, model kerja, nock up, diorama dan 
lain-lain. 
3) Media proyeksi, seperti slide, film strips, film, penggunaan OHP dan lain-lain. 
4) Penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran. 
 
 Menurut Winarno yang dikutip oleh Roestiyah ( 1986: 65 ) alat-alat 
pelajaran ( ditinjau dari tingkatan pengalaman murid ) dapat dibagi menjadi 3 
golongan : 
1)  Alat-alat berupa benda – benda sebenarnya yaitu benda - benda riil yang 
dipakai manusia dalam kehidupan sehari-hari, kotak, kucing, kapur, dan lain-
lain. 
2)  Alat-alat yang merupakan benda pengganti seringkali dalam bentuk tiruan 
benda yang sbenarnya, gambar-gambar. 
3)  Bahasa baik lisan maupun tulisan, bahasa memberikan verbal yang tinggi 
tingkat abstraksinya dibandingkan No. 1 dan 2 tersebut diatas. 
 
Menuurut Drs. Syaiful Bahri Djamarah dan Drs. Aswan Zain jenis media 
dilihat dari bahan pembuatannya antara lain :  
1) Media sederhana  
Bahan dasarnya mudah diperoleh dan harganya murah, cara pembuatannya 
mudah, dan penggunaannya tidak sulit. 
2) Media Kompleks 
Bahan dan alat pembuatannya sulit diperoleh, mahal harganya, sulit 






Dari ketiga pendapat diatas penulis simpulkan bahwa jenis-jenis alat 
peraga dapat membantu guru dalam proses belajar mengajar.  
Penggunaan tidak dilihat atau dinilai dari segi kecanggihan media dan alatnya, 
tetapi yang lebih penting adalah fungsinya dan peranannya dalam membantu 
mempertinggi proses pengajaran. 
 
5. Alat Peraga Pengukuran Waktu 
a. Pengertian Jam Ganda. 
Pada  materi pengukuran waktu diperlukan alat peraga untuk 
memperjelas dalam pemahaman konsepnya. Alat yang sangat cocok untuk 
membantu pemahaman waktu yang lebih pada jarum jam adalah jam ganda. Kata 
jam ganda terdiri dari dua kata yaitu jam dan ganda  
Menurut kamus pintar Bahasa Indonesia ( 1995 ) jam adalah alat ukur 
dan ganda berarti berlipat atau terdiri dari. Maka jam ganda dapat diartikan alat 
pengukur waktu yang berlipat atau yang terdiri dari dua model  jam.   
Alat peraga jam ganda merupakan alat peraga berupa jam dengan dua  model 
yaitu :  
1) Jam pertama diberi angka satu sampai dua belas seperti jam yang dipasang 
dirumah atau di sekolah. 
2) Jam kedua diberi angka kelipatan 5 yaitu 5 sampai dengan 60 titik angka 
terletak segaris lurus titik jam biasa. 
 
b. Fungsi  Jam  Ganda. 
      Peraga jam ganda berfungsi sebagai alat untuk membantu anak dalam   
memahami pengukuran waktu yang lebih pada jarum jam. 
 
c. Perlengkapan  Jam  Ganda. 
1) Bahan yang digunakan dengan kertas manila, atau lebih permanen dengan 
triplek dibuat lingkaran. 





3) Tulisan angka kelipatan 5 sampai 60. 
4) Jarum jam pendek dan panjang.  
5) Lem, gunting, kertas berwarna, agar menarik perhatian anak. 
 
d. Pembuatan  Jam  Ganda 
Cara membuat jam ganda sebagai berikut : 
1) Kertas manila dibentuk lingkaran dengan diameter 10 cm 
Kertas warna dipotong sama ukuran lingkaran 
Memberi titik 12 melingkar untuk angka pada jam 
Membuat jarum jam pendek dan panjang  
     
2) Membuat lingkaran besar dengan garis diameter 15 cm, dengan titik 12 untuk 
menempelkan angka kelipatan 5 dari 5 sampai 60.                       
  
3) Gabungkanlah kedua model jam tersebut 





      
 
 
e. Cara  Penggunaan 
    








Jarum panjang berada pada angka 3, jarum pendek berada diantara 12 dan 
1 Dilihat lurus angka 3 adalah 15, jadi dibaca pukul 12 lebih 15 menit, 
ditulis  pukul:12.15 
 
B. Kerangka Berpikir 
Anak tunagrahita ringan memiliki keterbatasan intelegensi. Padahal 
intelegensi itu sangat  berhubungan pada pola pikir. Dalam berpikir sangat 
diperlukan pada penanaman konsep di mata pelajaran matematika. Belajar pada 
siswa kelas IV /C SDLB mengalami kesulitan dan mudah menyerah.  
Dalam penanaman konsep materi matematika diusahakan 
mengembangkan ketrampilan dalam memecahkan masalah-masalah di kehidupan 
sehari-hari. Pada pelaksanaan pembelajaran pengukuran waktu, anak mengalami 
kesulitan dalam memahami, mengingat disebabkan karena kondisi permasalahan 





abstrak, perhatian mudah beralih, cepat bosan maupun sulit menerima materi yang 
abstrak. 
Maka pengukuran waktu diperlukan media sebagai alat bantu belajar 
yaitu dengan menggunakan “Jam Ganda”. Penulis berpendapat bahwa melalui alat 
peraga jam ganda akan membantu anak memahami , mengingat konsep waktu 
yang dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi. 
 
C. Perumusan Hipotesis Tindakan 
Menurut Margono ( 1996 : 80 )  menjelaskan hipotesis berasal dari kata 
hipo ( hypo ) dan tesis ( thesis ). Hipo berarti kurang dari, sedangkan tesis berarti 
pendapat. Jadi hipotesis adalah suatu pendapat atau kesimpulan yang sifatnya 
sementara, belum benar-benar berstatus sebagai suatu tesis pendapat.  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah Melalui alat peraga jam ganda  akan dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika pada pengukuran waktu siswa 
tunagrahita ringan kelas IV semester II SDLB Negeri Kota Tegal tahun pelajaran 









METODE  PENELITIAN 
 
A. Setting Penelitian 
1. Tempat  Penelitian 
Penelitian dilakukan di kelas IV/C SDLB Negeri Kota Tegal, yang  
beralamat  Jl. Nakula Utara No. 1 Kejambon, Tegal Timur, Kota Tegal. 
 





Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan yaitu bulan April sampai 
Juni tahun 2009 sesuai jadwal mata pelajaran matematika. 
 
B. Subyek Penelitian 
Penelitian ini mengambil subyek yang dikenai tindakan adalah siswa 
tunagrahita ringan kelas IV SDLB Negeri Kota Tegal dengan jumlah siswa 4  
anak. Secara rinci masing-masing subyek dapat disajikan dalam tabel berikut : 
No Kode 
Subyek 











* Mampu membilang dan menghitung angka sampai 80. 
* Mampu melakukan penjumlahan bersusunsampai 100. 
* Mampu melakukan perkalian bilangan sampai hasil 50. 
2. MS 12 th * Mampu membilang dan menghitung angka sampai 70. 
* Mampu melakukan penjumlahan bersusun sampai 100. 










* Mampu membilang dan menghitung angka sampai 100. 
* Mampu melakukan penjumlahan bersusun sampai  
angka 200. 
* Mampu melakukan perkalian dengan bilangan kali  
kurang 10. 
4. GM 13 th * Mampu membilang dan menghitung angka sampai 100. 
* Mampu melakukan penjumlahan bersusun sampai  
angka 200. 









Data berupa dokumen atau arsip hasil belajar siswa dan sumber data 
semua siswa kelas IV/C sebagai subyek penelitian sejumlah  4 ( empat ) siswa dan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan tungarahita ringan 
 
D. Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 
didalam mengumpulkan data. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini 
meliputi; tes tertulis, dokumentasi, observasi.  
 
1. Test Tetulis. 
Data diperoleh melalui pemberian test pada anak sebelum dilaksanakan 
penelitian tindakan  kelas yang  dimaksud  untuk mengidentifikasi  kelemahan dan 
kekurangan, serta pemberian test . Setelah dilaksanakan penelitian tindakan kelas 




Menurut Arikunto ( 1998 : 236 )  metode dokumenter yaitu “mencari 
data mengenai hal-hal yang berupa catatan tertulis ( nilai ) buku, agenda, notulen, 
dan lain-lain. Dalam hal ini penulis menggunakan dokumenter berupa laporan 




Menurut Sutrisno Hadi  observasi diartikan sebagai “pengamatan dan 
pencatatan sistimatis untuk melengkapi data yang diperoleh dari pengamatan 
langsung terhadap siswa dalam mengikuti pelaksanaan proses belajar mengajar “. 
Menurut Arikunto ( 1998: 234 ) observasi sebagai “ Pencatatan  dan 
pengamatan sistimatis  untuk melengkapi data yang diperoleh dapat diartikan juga 
sebagai pengamatan dan pencatatan   secara sistimatis terhadap gejala, peristiwa 





data yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam membaca dan menulis  jam 
secara benar dan tepat. 
Dalam hal ini penulis menggunakan pedoman observasi agar dapat 
melakukan observasi lebih terarah, teratur, sehingga hasil data yang didapatkan 
mudah diolah. 
Adappun pedoman observasi ini instrumennya adalah : 
1) Instrumen pedoman observasi guru terhadap kesesuaian tindakan dapat 
disajikan dengan table berikut : 
Instrumen Pedoman Observasi Kemampuan Guru Dalam Proses Belajar Mengajar 
  Rentang  Nilai 










Apersepsi atau membuka pelajaran.  
Penguasaan kelas waktu mengajar. 
Penguasaan materi, menyampaikam 
tujuan, menjelaskan materi 
pembelajaran. 
Penggunaan alat peraga. 
Interaktif dan memberi motivasi 
pada siswa. 
Pelaksanaan evaluasi. 
    
 
Adapun scoring hasil observasi kemampuan guru melakukan tindakan 
dengan kreteria sebagai berikut : 
B S =  Baik  Sekali 
B    =  Baik 
C    =  Cukup 
K    =  Kurang 
 
2) Instrumen pedoman observasi terhadap kemampuan siswa mengikuti 





  Rentang Nilai 














Keaktifan siswa dalam mengikuti 
semua kegiatan pembelajaran 
pengukuran waktu. 
Minat dan kemauan siswa mengikuti 
pembelajaran pengukuran waktu. 
Tanggung jawab siswa terhadap 
tugas pengukuran waktu. 
Kemampuan siswa untuk menyerap 
dan menerima materi pengukuran 
waktu. 
Penguasaan materi pengukuran 
waktu membaca, menulis, dan 
menunjukkan jarum jam.  
 
 
   
 
Adapun scoring hasil observasi terhadap kemampuan siswa mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan media jam ganda dengan kreteria : 
BS =  Baik sekali  
B   =  Baik 
C   =  Cukup 
K   =  Kurang  
E. Validitas Data 
Menurut Sugiyono ( 2005 : 117 ) validitas adalah keadaan yang 
menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mau mengukur apa yang 
diukur . Sedangkan menurut Gay dan Sukardi ( 2007 : 121 )  suatu instrumen 







Tehnik yang penulis gunakan untuk pemeriksaan validitas data adalah 
triangulasi dan review informan kunci agar data dapat dijadikan dasar yang kuat 
untuk menarik kesimpulan. 
Menurut Lexy J. Moleong ( 1995 : 178 ) “ Triangulasi adalah tehnik 
pemeriksaan validitas data dengan memanfaatkan sarana diluar data untuk 
keperluan pengecekan atau membandingkan data“. Tehnik triangulasi yang 
digunakan antara lain berupa triangulasi sumber data dan triangulasi metode 
pengumpulan data. 
Review information kunci ( observer ) adalah mengomfirmasikan data 
atau interpretasi temuan kepada informan kunci, sehingga diperoleh kesepakatan 
antara peneliti dan informan tentang data atau interpretasi temuan tersebut. Hal ini 
dilakukan melalui kegiatan diskusi antar tim peneliti setelah kegiatan pengamatan 
kajian dokumen   
 
F. Analisa Data 
Pada penelitian tindakan kelas, data dianalisa sejak tindakan 
pembelajaran dilaksanakan, dikembangkan selama proses refleksi sampai proses 
penyusunan laporan. Penelitian ini menggunakan analisa data secara deskriptif  
yang berupa kuantitatif. Dengan membandingkan data nilai rata-rata sebelum 
tindakan dengan sesudah tindakan pada setiap siklus.  Data kuantitatif mengenai 
jumlah siswa yang memperoleh nilai lebih dari 6 dan kurang dari 6 pada 
perolehan tes kemampuan hasil belajar pengukuran waktu. 
 
 
G. Indikator Kinerja 
Indikator kenerja keberhasilan penelitian tindakan kelas adalah : harapan 
terjadinya kenaikan hasil belajar yang ditunjukkan adanya kenaikan nilai rata-rata 
siswa, ditarjetkan nilai rata-rata mencapai 62 %. 
H. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 





Perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Prosedur kerja tersebut dapat 
digambarkan dengan skema berikut : 
 
  




     REFLEKSI                                            PENGAMATAN 
 
1. Perencanaan 
a) Merancang pembelajaran tiga siklus 
b) Persiapan alat bantu pembelajaran pengukuran waktu 
c) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
d) Membuat data kemampuan anak 
e) Membuat rencana tugas peserta didik 
 
2.   Pelaksanaan  
a) Guru mengadakan presensi terhadap kehadiran siswa. 
b) Tanya jawab guru dengan siswa yang mengarah pada materi pengukuran 
waktu. 
c) Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan meyiapkan media jam 
ganda. 
d) Dengan bimbingan guru, salah satu siswa maju mengerjakan tugas 
pengukuran waktu 
e) Guru dan siswa menyimpulkan hasil belajar pada pengukuran waktu 
 





Peneliti juga melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan 
kelas mengenai keikut sertaan siswa dalam proses belajar mengajar yang 
merupakan bahan pertimbangan perbaikan proses pembelajaran selanjutnya. 
 
4. Refleksi 
Hasil pengamatan dari peneliti apakah proses pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa atau belum. Dari hasil post 
test siklus pertama sampai dengan hasil siklus persiklus. 
 
Siklus II 
Hasil dari siklus I digunakan untuk merancang ulang melakukan 
tindakan analisis, dan refleksi selanjutnya. Pola yang sama digunkan pada siklus 






















BAB  IV 






A. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan Penelitian yang dilakukan oleh peneliti meliputi tiga siklus. 
Dalam setiap siklus ada beberapa tahapan-tahapan yang dilaksanakan oleh peneliti 
yaitu meliputi perencanaan ( planing ) tindakan ( acting ), pengamatan ( observing 
), dan refleksi ( reflecting ). Dengan tiga siklus, diharapkan dapat tercapai tujuan 
akhir dan penelitian yaitu dapat meningkatkan prestasi belajar matematika 
pengukuran waktu pada siswa kelas IV di SDLB Negeri Kota Tegal. 
 
1. Siklus I 
Pada siklus I berisi tentang pembelajaran mata pelajaran matematika 
dengan standar Kompetensi menggunakan pengukuran waktu dalam pemecahan 
masalah. Siklus I pada hari Rabu tanggal 29 April 2009. 
 
a. Perencanaan 
Rencana tindakan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan prestasi 
belajar pengukuran waktu dengan menggunakan alat peraga jam  pada siswa kelas 
IV SDLB Negeri Kota Tegal antara lain sebagai berikut : 
1) Menyususn silabus berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
mata pelajaran matematika kelas IV/C SDLB Negeri Kota Tegal. 
2) Mengembangkan silabus menjadi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ). 
3) Merencanakan lembar kerja siswa dalam berbagai sarana untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam pemahaman pengukuran waktu. 
4) Peneliti mempersiapkan alat peraga pembelajaran pengukuran waktu gambar 
jam dan jam dinding. 
5) Peneliti mempersiapkan sarana dokumentasi serta lembar observasi untuk 







Pada tahap pelaksanaan tindakan, penulis melaksanakan tindakan sesuai 
rencana yang disusun dalam RPP antara lain : 
1) Apersepsi, guru membuka pelajaran dengan melakukan Tanya jawab tentang 
penggunaan pengukuran waktu. 
2) Peneiti/guru memberi latihan soal sebagai pretes, kemudiasn menyampaikan 
informasi sub pokok bahasan yang akan dibahas dalam kegiatan proses 
belajar. 
3) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang penguuran waktu dengan 
menggunakan bantuan gambar jam atau jam dinding. 
4) Siswa melakukan Tanya jawab tentang pengukuran waktu. 
5) Siswa berlatih mengerjakan soal tentang pengukuran waktu dipapan tulis, cara 
membaca, menulis jarum jam yang ditentukan. 
6) Siswa mengerjakan lembar kerja untuk postes. 
7) Peneliti melakukan refleksi untuk mengetahui keberhasilan dan kelemahan 
dari pelaksanaan pembelajaran.  
 
c.  Pengamatan 
Peneliti bersama kolabolator melakukan pengamatan terhadap situasi yang 
terjadi, kemampuan guru, keaktifan siswa, kemampuan siswa pada proses 
pembelajaran dengan lembar observasi pengamatan. Hal yang perlu diamati dan 
dicatat oleh kolabolator antara lain :  
1) Proses pembelajaran, kemampuan guru dalam melaksanakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
2) Keterampilan guru menggunakan media pembelajaran. 
3) Kemampuan memotivasi dan membaca pertolongan siswa. 
4) Keaktifan, kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran pengukuran 
waktu. 







Setelah melaksanakan pengamatan atas tindakan pembelajaran dalam 
kelas, selanjutnya diadakan refleksi atas segala kegiatan yang telah dilaksanakan 
untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan pembelajarn sebagai berikut :  
1) Guru menyampaikan materi sesuai dengan rencana program yang disusun. 
2) Kesiapan, keaktifan dan kemampuan siswa  dalam mengikuti proses 
pembelajarn. 
3) Kemampuan siswa mengerjakan tugas pengukuran waktu ( pretes ). 
 
2. Siklus II 
Siklus II merupakan pembelajarn lanjutan dari materi dan wacana yang 
terdapat dalam hasil siklus I. Dimana dalam siklus I materi yang diberikan siswa 
dengan media gambar jam tidak mendapatkan hasil baik, sehingga dalam siklus II 
peneliti mempergunkan media alat peraga jam ganda, agar anak mampu 
memahami konsep pengukuran waktu yang lebih. Siklus II dilaksanakan pada hari 
Rabu, tanggal 6 Mei 2009. 
 
a. Perencanaan 
1) Mempersiapkan alat peraga jam ganda yang akan membantu dan 
memperjelas materi pengukuran waktu. 
2) Merancang kembali rencana pelaksanaan pembelajaran sebagai pedoman 
dalam pembelajaran. 
3) Merancang latihan soal dalam bentuk lembar kerja siswa. 
4) Mempersiapkan lembar observasi untuk guru dan siswa.  
 
b. Tindakan 
Pada proses tindakan, peneliti pada dasarnya melaksanakan rencana yang 
telah disusun, diantaranya adalah :  
1) Guru menjelaskan materi pengukuran waktu dengan bantuan alat peraga jam 
ganda. 





3) Siswa menggunakan alat peraga jam ganda untuk megerjakan latihan 
dibukunya. 
4) Guru membimbing siswa mengerjakan tugas ( postes ) pengukuran waktu. 
 
c. Pengamatan 
Setelah melakukan tindakan, dilaksanakan pengamatan terhadap proses 
pembelajaran antara lain :  
1) Mengamati jalannya pembelajaran terutama kemampuan guru dalam proses 
belajar mengajar. 
2) Penggunaan alat peraga jam ganda. 
3) Keaktifan dan kemampuan siswa selama dalam proses mpembelajaran. 
4) Kemampuan siswa dalam mengerjakan lembar kerja pengukuran waktu. 
 
d. Refleksi 
Setelah melaksanakan pengamatan atas tindakan pembelajaran dalam 
kelas, selanjutnya diadakan refleksi atas segala kegiatan yang telah dilakukan 
untuk mengetahui keberhasilan atau tidaknya pembelajaran anatara lain : 
1) Guru menyampaikan materi pelajaran sesuai rencana program yang disusun. 
2) Keaktifan dan kemampuan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
3) Kemampuan siswa mengerjakan tugas dengan jam ganda ( postes ). 
 
3. Siklus III 
Siklus III merupakan lanjutan dari pada siklus II, dimana pada siklus II materi 
yang disampaikan sudah dapat diterima oleh siswa, hasilnya meningkat, namun 
belum bisa memenuhi indikator. Sehingga siklus III peneliti masih 
mempergunakan jam ganda sebagai alat bantu untuk memperjelas materi 
pengukuran waktu dan penanaman konsep waktu lebih , siklus III dilaksanakan 








1) Merancang kembali rencana pembelajaran sebagai pedoman dalam 
pembelajaran. 
2) Mempersiapkan media, alat peraga jam ganda untuk membantu 
memperjelas dan pemahaman konsep jam lebih. 
3) Merancang latihan soal dalam bentuk lembar kerja. 
 
b. Tindakan 
Pada proses tindakan peneliti melaksanakan rencana yang telah 
disusunnya antara lain : 
1) Guru menjelaskan materi pengukuran waktu dengan jam ganda. 
2) Siswa mengerjakan latihan pengukuran waktu dengan jam ganda. 
3) Siswa mencoba alat peraga jam ganda yang digunakan untuk latihan siswa 
pada pengukuran waktu tanpa jam ganda. 




Pengamatan yang dilakukan oleh kolaborasi / pengamat antara lain : 
1) Mengamati jalannya pembelajaran tentang kemampuan guru dalam 
pembelajaran, penggunaan alat peraga jam ganda, keaktifan siswa selama 
pembelajaran.  
2) Mengamati perubahan kemampuan siswa dalam mengerjakan lembar kerja 
siswa dalam menyelesaikan tugas pengukuran waktu 
 
d. Refleksi 
Setelah melaksanakan pengamatan tindakan pembelajaran dalam kelas, 
kemudian diadakan refleksi atas segala kegiatan yang dilakukan, refleksi pada 
siklus III yang dihasilkan sebagai berikut : 





2) Kesiapan dan kemampuan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik, dan menyenangkan. 
3) Kemampuan siswa mengerjakan tugas menjadi meningkat dengan bantuan 
jam ganda. 
4) Alat peraga jam ganda membuat anak memahami konsep pengukuran waktu 
lebih, dilihat dari hasil tugas anak. 
 
B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil dari pengamatan peneliti, perolehan selama dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran siklus I, siklus II, siklus III ada perkembangan 
kemampuan anak dalam hasil belajar pada siswa  kelas IV/C SDLB Negeri Kota 
Tegal. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil perolehan, dan kemampuan 
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran pengukuran waktu. 
 
1. Hasil Penelitian Siklus I 
Pada siklus I sebelum dilakukan pembelajaran dilakukan dimiliki untuk 
mengetahui seberapa jauh hasil belajar awal yang dimiliki siswa kelas IV/C SDLB 
Negeri Kota Tegal. Hasil belajar pretes siklus ini adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Hasil Nilai Pretes Pengajaran Matematika Pengukuran Waktu  
Kelas IV/C SDLB Negeri Kota Tegal Siklus I 
No Nama Nilai Pretes Keterangan 
1. JL 50 50 =  1  siswa 
2. MS 40 40  =  1 siwa 
3. MH 60 60  =  2 siswa 
4. GM 60  
5 Jumlah 210  
6 Rata - rata 52,5  
7. Nilai Terendah 40  














Hasil belajar pada pretes di siklus I dapat dibuat grafik diagram batang 
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Grafik 1.  Nilai Hasil Prestasi Belajar Pretes Matematika Pengukuran Waktu  























Pada akhir proses pembelajaran pengukuran waktu diadakan postes, 
nilai hasil belajar postes siklus  I dapat dilihat di table 2 sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Hasil Nilai Postes Pengajaran Matematika Pengukuran Waktu Kelas 
IV/C SDLB Negeri Kota Tegal Siklus I 
No Nama Nilai Postes Siklus I Keterangan 
1 JL 50 50 = 2 siswa 
2 MS 50       60=  - 
3 MH 65 65 = 2 siswa 
4 GM 65  
5 Jumlah 230  
6 Rata-rata 57,5  
7 Nilai Terendah 50  
8 Nilai Tertinggi 65  
 
Nilai rata-rata kelas pada postes siklus I yaitu 57,5 lebih meningkat 
dari nilai rata-rata pretes. Hasil belajar postes siklus I dibuat grafik diagram 
batang sebagi berikuit dibawah ini. 
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Grafik 2. Nilai Hasil Prestasi Belajar Pengajaran Matematika Pengukuran 






Berdasarkan data hasil belajar siswa di siklus I bila dibandingkan antara 
nilai pretes dengan postes mengalami peningkatan kemampuan siswa, dan dapat 
dilihat pada table 3. 
 
Tabel 3. Perbandingan Nilai Pretes dan Postes Siklus I Pengajaran Matematika 
Pengukuran Waktu Siklus I 
No Nama Pretes Postes I Keterangan 
1 JL 50 50 Tetap Perbaikan 
2 MS 40 50 Naik ( Perbaikan ) 
3 MH 60 65 Naik ( Pengayaan ) 
4 GM 60 65 Naik ( Pengayaan ) 
5 Jumlah 210 230  
6 Rata-rata 52,5 57,5  
7 Nilai Tertinggi 40 50  
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2.  Hasil Penelitian Siklus II 
Pada siklus II pembelajaran matematika pengukuran waktu dengan 
menggunakan alat peraga jam ganda di akhir proses siklus diadakan postes. Nilai 
hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Nilai Postes Pengajaran Matematika Pengukuran Waktu 











1 JL 55 55 = 2 siswa 
2 MS 55 65 = 1 siswa 
3 MH 70 70 = 1 siswa 
4 GM 65  
5 Jumlah 245  
6 Rata-rata 61,25  
7 Nilai Terendah 55  
8 Nilai Tertinggi 70  
 
Nilai rata-rata kelas pada siklus II yaitu 61,25, meningkat dari siklus I, 
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Grafik 4.    Nilai Hasil Prestasi Belajar Siswa Pelajaran Matematika 

















Berdasarkan data  nilai postes di siklus II ada peningkatan prestasu hasil 
belajar siswa bila dibandingkan dengan postes siklus I  dapat dilihat pada table 5. 
 
Tabel 5. Perbandingan Nilai Postes Siklus I dan Postes Siklus II  
Pada Pengajaran Matematika Pengukuran Waktu. 
 
No Nama Postes  Siklus I Postes Siklus II Keterangan 
1 JL 50 55 Naik ( Pengayaan ) 
2 MS 50 55 Naik ( Pengayaan ) 
3 MH 65 70 Naik ( Pengayaan ) 
4 GM 65 65 Tetap (Pengayaan)  
5 Jumlah 230 245  
6 Rata-rata 57,5 61,25  
7 Nilai 
Terendah 
50 55  
8 Nilai 
Tertinggi 
65 70  
 
Hasil perbandingan nilai postes siklus I dan postes siklus II pengajaran 
pengukuran waktu adanya peningkatan prestasi belajar siawa kelas IV/C, dapat 
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Grafik 5.  Perbandingan Nilai Postes Siklus I dan Postes Siklus II Pengajaran 

















3. Penelitian Siklus III 
Di siklus III Pengajaran Matematika Pengukuran Waktu Penggunaan 
Alat Peraga Jam Ganda, diakhir pembelajaran diadakan postes yang dapat dilihat 
hasil prestasi belajar sebagai berikut : 
Table 6. Hasil Nilai Postes Pengajaran Matematika pengukuran Waktu Kelas IV 
SDLB Negeri Kota Tegal Siklus III 
No Nama Nilai Postes Siklus III Keterangan 
1 JL 70 70 = 2 siswa 
2 MS 70 80 = 1 siswa 
3 MH 90 90 = 1 siswa 
4 GM 80  
5 Jumlah 310  
6 Rata-rata 77,5  
7 Nilai Terendah 70  
8 Nilai Tertinggi 90  
 
Dari tabel diatas nilai rata-rata kelas di suklus III yaitu 77,5, lebih 
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Grafik 6.  Nilai Hasil Prestasi Belajar Siswa Pelajaran Matematika Pengukuran 




















Hasil nilai pada siklus III ada peningkatan bila dibandingkan dengan 
siklus II yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 7. Perbandingan Nilai Postes Siklus II dan Postes Siklus III Pada 












1 JL 55 70 Naik (pengayaan) 
2 MS 55 70 Naik (pengayaan) 
3 MH 70 90 Naik (pengayaan) 
4 GM 65 80 Naik (pengayaan) 
5 Jumlah 245 310  
6 Rata-rata 61,25 77,5  
7 Nilai Terendah 55 70  
8 Nilai Tertinggi 70 90  
 
Dari hasil perbandingan nilai postes siklus II dan postes siklus III 
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Grafik 7.  Perbandingan Nilai Postes Siklus II dan Postes Siklus III Pada 
Pengajaran Matematika Pengukuran Waktu 
 
Tabel 8. Perbandingan Nilai Rata-rata Kelas Pretes Siklus I, Siklus II, Siklus III  
Pengajaran MatematikaPengukuran Waktu Kelas IV/C SDLB Negeri Kota Tegal. 
 
No Nama Pretes Siklus I Siklus II Siklus III Keterangan 
1 JL 50 50 55 70 Naik  
2 MS 40 50 55 70 Naik  
3 MH 60 65 70 90 Naik  
4 GM 60 65 65 80 Naik  
5 Jumlah 210 230 245 310  
6 Rata-rata 52,5 57,5 61,25 77,5  
7 Nilai 
Terendah 
40 50 55 70  
8 Nilai 
Tertinggi 







Hasil perolehan belajar bila dibandingkan dari awal pembelajaran 
pretes siklus I, II, dan III ada peningkatan rata-rata kelas yang dapat dilihat pada 
diagram batang dibawah ini : 
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Grafik 8.  Nilai Rata-rata Kelas Pretes Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
Pengajaran Matematika Pengukuran Waktu Kelas IV 
 SDLB Negeri Kota Tegal. 
 
Nilai Hasil Belajar dari  awal pembelajarn pretes sampai siklus III 
terjadi peningkatan yaitu rata-rata 52,5 meningkat siklus I 57,5, di siklus II 
61,25, dan siklus III rat-rata 77,5. Hasil belajar tersebut membuktikan bahwa 









C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian pembelajarn Matematika Pengukuran Waktu 
diketahui bahwa sebelum penelitian nilai rata-rata 52,5 dan postes siklus I nilai 
rata-rata 57,5 terjadi peningkatan, namun masih dibawah indicator yang 
ditentukan, karena masih menggunakan alat peraga gambar  jam. 
Setelah dilakukan penelitian Ttndakan kelas di siklus II pembelajaran 
pengukuran waktu dengan penggunaan alat peraga jam ganda nilai rata-rata 
kelas meningkat menjadi 61,25 dibandingkan dengan siklus II belum mencapai 
indikator. Hal ini terjadi karena siswa baru sebagian yang menunjukkan 
keterampilan menggunakan alat peraga jam ganda dan perhatian siswa lebih 
aktif mengamati jam ganda sebagai hal yang baru dilihat. 
Selanjutnya peneliti melakukan pembelajaran pengukuran waktu di 
siklus III dengan menggunakan alat peraga jam ganda, nilai yang diperoleh 
siswa rata-rata kelas meningkat menjadi 77,5 dan sudah melebihi dari 
keberhasilan indikator 62. Peningkatan prestasi belajar pengukuran waktu dari 
siklus I, siklus II, dan siklus III membuktikan bahwa melalui penggunaan alat 
peraga jam ganda dapat meningkatkan prestasi hasil belajar matematika pada 
pengukuran waktu siswa tunagrahita ringan kelas IV semester II SDLB Negeri 
Kota Tegal. 
Maka penulis dapat simpulkan bahwa melalui alat peraga jam ganda 
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika pada pengukuran waktu siswa 
tunagrahita ringan kelas IV semester II SDLB Negeri Kota Tegal tahun 
pelajaran 2008/2009.  
Dari hasil penelitian tindakan kelas teleh terbukti melalui penggunaan 
alat peraga jam ganda sangat cocok untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika pengukuran waktu tunagrahita ringan kelas IV semester II SDLB 
Negeri Kota Tegal yang memiliki karakteristik sangat lamban mempelajari hal 
abstrak, perhatian mudah beralih, cepat bosan, cepat lupa dalam mengingat dan 






Dengan demikian perlu adanya pengembangan  penggunaan berbagai 
alat peraga dalam pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi anak, meteri  
pelajaran, dan seorang guru hendaklah sering melakukan penelitian tindakan 
kelas untuk mencari, menemukan model-model pembelajaran   dalam upaya 





























BAB. V                                      
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Penelitian tindakan kelas pembelajaran matematika pengukuran waktu 
dilaksanakan tiga siklus dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
peningkatan prestasi belajar matematika pada pengukuran waktu siswa 
tunagrahita ringan  kelas IV  semester II SDLB Negeri Kota Tegal melalui alat 
peraga jam ganda. 
Dari hasil analisa data penelitian pada siklus I, siklus II, dan siklus III 
menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar matematika pengukuran 
waktu yakni nilai rata-rata pretes 52,5 rat-rata nilai siklus I 57,5, nilai rata-rata 
siklus II 61,25, dan rata-rata nilai siklus III menjadi 77,5 dengan demikian sudah 
melebihi standar indikator yang telah ditentukan yaitu 62. Peningkatan prestasi 
hasil belajar di siklus III telah membuktikan bahwa pembelajaran matematika 
pengukuran waktu melalui alat peraga jam ganda dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa tunagrahita ringan kelas IV. 
 Dengan demikian peneliti dapat simpulkan bahwa melalui alat peraga 
jam ganda dapat meningkatkan prestasi belajar matematika pada pengukuran 
waktu siswa tunagrahita ringan kelas IV semester II SDLB Negeri Kota Tegal 
tahun pelajaran 2008/2009.  
    
B. Saran 
1. Peneliti menyarankan kepada para guru SDLB / SLB agar selalu  
mengembangkan penggunaan berbagai alat peraga dalam pembelajaran  
yang sesuai dengan situasi, kondisi anak, materi pelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Guru hendaklah  sering melakukan penelitian tindakan kelas untuk mencari, 
menemukan model-model pembelajaran dalam upaya meningkatan hasil 
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